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ABSTRACT  

Distribution of honey to the Indonesian people through honey bee cultivation is the main goal which is expected to 

provide economic and welfare benefits. Before implementing this project, a business feasibility analysis is required 

for the entire season and profit potential. In this analysis, various technical economic methods such as Equivalent, 

Payback Period (PP), B/C Ratio, ROR, and BEP are used to measure business feasibility within a five year period. 

The analysis shows that the honey bee cultivation business is worthy of development. The NPW, NAW, and NFW 

methods show positive values, indicating good profit potential. The investment payback period (Simple PP and 

Discount PP) and the B/C Ratio method also confirm the feasibility of this business with a value that meets the 

requirements. The high rate of return on investment (ROR), 141.7%, strengthens the conclusion that this investment 

has promising prospects. The results of the sensitivity analysis in the scenario of an increase in interest of 4600% 

from the initial value or at an interest of 141%, the business is considered not feasible, but by looking at the very large 

difference in changes in interest, the business is still in a very safe and viable stage. Thus, the honey bee cultivation 

business has the feasibility of being developed within a period of five years, but there are still other factors such as 

changes in parameters that must be considered to ensure the desirability and feasibility of investment in the long term. 

Keywords: beekeeping, engineering economics, equivalence, feasibility analysis, sensitivity 

 

ABSTRAK 

Penyaluran madu kepada masyarakat Indonesia melalui usaha budidaya lebah madu adalah tujuan utama yang 

diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomi dan kesejahteraan. Sebelum mengimplementasikan proyek ini, 

analisis kelayakan usaha dibutuhkan untuk mengevaluasi keberlanjutan dan potensi keuntungan. Dalam analisa ini, 

berbagai metode ekonomi teknik seperti Ekuivalen, Payback Period (PP), B/C Ratio, ROR, dan BEP digunakan untuk 

mengukur kelayakan usaha dalam periode lima tahun. Analisis menunjukkan bahwa usaha budidaya lebah madu layak 

untuk dikembangkan. Metode NPW, NAW, dan NFW menunjukkan nilai positif, menandakan potensi keuntungan 

yang baik. Periode pengembalian investasi (PP Sederhana dan PP Diskonto) dan metode B/C Ratio juga 

mengonfirmasi kelayakan usaha ini dengan nilai yang memenuhi syarat. Tingkat pengembalian investasi (ROR) yang 

tinggi, 141,7%, memperkuat kesimpulan bahwa investasi ini memiliki prospek yang menjanjikan. Hasil dari analisis 

sensitivitas dalam skenario peningkatan bunga 4600% dari nilai awal atau pada bunga 141%, usaha dianggap tidak 

layak akan tetapi dengan melihat perbedaan perubahan yang sangat besar terhadap bunga, maka usaha tersebut masih 

di tahap sangat aman dan layak. Dengan demikian, usaha budidaya lebah madu memiliki kelayakan untuk 

dikembangkan dalam jangka waktu lima tahun, tetapi masih ada faktor lain pula seperti perubahan parameter-

parameter yang harus diperhatikan untuk memastikan keberlanjutan dan kelayakan investasi dalam jangka panjang. 

Kata kunci: Analisis kelayakan, budidaya lebah, ekonomi teknik, ekuivalensi, sensitivitas 

 

PENDAHULUAN 

Masyarakat di Indonesia masih mempertahankan pola hidup yang kurang sehat seperti kebiasaan merokok, 

minum kopi secara berlebihan, makan makanan dengan kadar kolestrol tinggi sehingga banyak masyarakat 

terkena penyakit seperti hipertensi, penyakit jantung, stroke, dsb. [1]. Perubahan pola makan banyak 

mengkonsumsi makanan instant dan keadaan lingkungan dengan banyaknya pencemaran yang dapat 

bermanifestasi pada gangguan kesehatan [2]. 

Salah satu contoh upaya pencegahan berbagai penyakit yaitu dengan meningkatkan imunitas tubuh, 

kebiasaan mengonsumsi madu adalah salah satu contoh solusinya. Konsumsi madu dapat bermanfaat bagi 

tubuh dalam menjaga imun dan mencegah berbagai penyakit [3], sehingga tanpa disadari masyarakat bisa 

menghemat biaya yang mungkin relatif mahal untuk pengobatan berbagai penyakit karena imun tubuh yang 
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kurang. Budidaya lebah madu ini bergerak dalam produksi madu dan sistem produksi yang digunakan 

dalam perusahaan ini yaitu Make to Stock (MTS), dalam penyaluran madu kepada masyarakat Indonesia 

melalui usaha budidaya ini, terlebih dahulu harus di analisis kelayakan usahanya untuk menjaga 

keberlanjutan usaha. Pada kasus ini, analisa ekonomi teknik sangat dibutuhkan untuk menentukan 

kelayakan usaha ini di masa yang akan datang [4].  

Studi kelayakan usaha mempunyai keterkaitan yang erat dengan rencana usaha. Sebuah ide usaha setelah 

dilakukan studi dan dinyatakan layak untuk dijalankan maka langkah selanjutnya adalah membuat rencana 

usaha. Jika rencana usaha tidak layak artinya usaha tidak dapat dilaksanakan maka kembalikan proposal 

usaha dalam ide usaha yang mungkin ditunda atau ditolak [5]. Setiap usaha memerlukan adanya studi 

kelayakan usaha pada saat memulai usahanya dalam pengambilan keputusan, kemudian untuk menjaga 

keberlangsungan usaha diperlukan sebuah analisis sensitivitas dengan maksud berjaga-jaga karena seiring 

berjalannya waktu bisa saja parameter-parameter yang menentukan kelayakan usaha berubah[6]. Oleh 

karena hal tersebut analisis ini dilakukan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Ekonomi Teknik 

Ekonomi teknik (Engineering economy) adalah satu disiplin ilmu yang lazim digunakan dalam menilai  

layak tidaknya suatu usulan usaha baru atau investasi baru dilaksanakan. Disamping itu juga dipergunakan 

oleh pihak manajemen dalam mengambil  suatu keputusan  (decision  making). Beberapa metode yang biasa  

digunakan untuk menilai kelayakan suatu usaha dikelompokan berdasarkan nilai uang, yaitu metode 

ekuivalensi (NPW, NAW, dan NFW), Benefit Cost Ratio (B/C Ratio), Rate of  Return (ROR) dan 

berdasarkan nilai waktu, yaitu Payback Period (sederhana dan diskonto), Break Even Point (BEP), serta 

Analisis Sensitivitas [7]. 

Bunga (interest) 

Bunga (interest) dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank kepada nasabah yang membeli 

atau yang menjual produknya, bunga juga dapat diartikan sebagai harga yang harus di bayar   oleh nasabah 

(yang memiliki simpanan) dengan harus di bayar oleh nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh 

pinjaman) [8].  

Ekuivalen 

Ekuivalen adalah metode dimana nilai uang yang berbeda pada waktu yang berbeda akan tetapi secara 

finansial mempunyai nilai yang sama. Kesamaan nilai finansial tersebut dapat ditunjukkan jika nilai uang 

dikonversikan (dihitung) pada satu waktu  yang sama [9]. 

Nilai mata uang pada waktu tertentu dikatakan ekuivalen dengan sejumlah uang yang lain pada waktu yang 

lain, bila nilai nominalnya berbeda, tetapi nilai efektifnya sama. Suatu rancangan teknis atau rencana 

investasi mengandung sejumlah transaksi, baik penerimaan maupun pengeluaran dalam berbagai bentuk, 

selama masa pakai atau masa operasi. Semua jenis transaksinya ini harus diekuivalensikan dulu ke salah 

satu transaksi dasar, umumnya diubah ke transaksi  sama rata setiap tahun atau transaksi tunggal di awal 

jangka waktu analisa [10]. Metode ekuivalen dibagi lagi menjadi tiga yaitu nilai sekarang (Net Present 

Worth/NPW), nilai nilai konstan tahunan (Net Annual Worth/NAW), dan nilai yang akan datang (Net 

Future Worth/NFW)[7]. Rumus yang digunakan menyesuaikan pada metode ekuivalen yang dipakai, 

berikut ketika memakai NPW: 

NPW = (NPW+) - (NPW-) ...............................................(1) 

Payback Period (PP) 

Metode Payback Period adalah suatu periode yang diperlukan untuk menutup kembali pengeluaran 

investasi (initial cash investment) dengan mengunakan aliran kas, dengan kata lain Payback Periode 

merupakan rasio antara initial cash investment dengan cash inflow-nya yang hasilnya merupakan satuan 

waktu[5]. Rumus yang digunakan pada metode Payback Period sebagai berikut: 

Payback period = 
Investasi awal 

Arus kas 
 × 1 Tahun ....................(2) 

Atau 
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Payback period = n +  
a−b

c−b
 × 1 Tahun  ...........................(3) 

Dimana: 

n = Tahun terakhir Dimana jumlah arus kas masih belum bisa menutup investasi mula-mula  

a = jumlah investasi mula-mula  

b = jumlah kumulatif arus kas pada tahun ke-n 

c = jumlah kumulatif arus kas pada tahun ke n+1 

Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) 

Metode Benefit Cost Ratio adalah sebuah metode yang di gunakan untuk mengevaluasi pada proyek dengan 

membandingkan nilai sekarang (Present Value) dari seluruh manfaat atau pendapatan yang biasa diperoleh 

oleh proyek tersebut dengan nilai sekarang dari seluruh biaya atau pengeluaran proyek tersebut[11]. Rumus 

yang digunakan pada metode B/C Ratio sebagai berikut: 

B/C =  
𝑃𝑤 𝐵𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 

𝑃𝑤 𝑐𝑜𝑠𝑡 
  .............................................. (4)

 

Rate of Return (ROR) 

Metode Rate of Return (ROR) adalah salah satu metode mencari suku bunga disaat NPW=0. Informasi 

pada metode ROR ini berkaitan dengan tingkat kemampuan cashflow dalam mengembalikan modal 

investasi yang dijelaskan dalam bentuk persen (%) periode waktu dan seberapa besar pula kewajiban yang 

harus dipenuhi. Kemampuan inilah yang disebut dengan Rate of Return (IRR), sedangkan kewajiban 

disebut dengan Minimum Atractive of Return (MARR), Investasi dikatakan layak jika ROR ≥ MARR [12]. 

Rumus interpolasi nilai bunga yang digunakan pada metode ROR sebagai berikut: 

𝑋0−𝑋1

𝑖0−𝑖1
=  

𝑋2−𝑋1

𝑖2−𝑖1
................................................ (5) 

Break Even Point (BEP) 

Break Even Point (BEP) merupakan suatu kondisi perusahaan yang mana dalam operasionalnya tidak 

mendapat keuntungan dan juga tidak menderita kerugian. Dengan kata lain, antara pendapatan dan biaya 

pada kondisi yang sama, sehingga labanya adalah nol. Analisa Break Even Point (BEP) adalah teknik 

analisa untuk mempelajari hubungan antara volume penjualan dan profitabilitas[13]. Rumus yang 

digunakan pada metode BEP sebagai berikut: 

Total Revenue = Total Cost .............................................(6) 

Analisis Sensitivitas 

Dalam keadaan nyata suatu parameter dapat berubah-ubah sejalan dengan pertambahan waktu[14]. Apabila 

suatu parameter yaitu bunga (interest) berubah, maka kemungkinan usaha ini menjadi lebih layak atau 

malah tidak layak tergantung pada arah dan peningkatan yang terjadi. 

Analisis sensitivitas memberikan gambaran sejauh mana suatu keputusan akan cukup kuat berhadapan 

dengan perubahan faktor-faktor atau parameter-parameter yang mempengaruhi. Analisis ini dilakukan 

dengan mengubah nilai dari suatu parameter pada suatu saat untuk selanjutnya dilihat pengaruhnya terhadap 

akseptabilitas suatu alternatif investasi. Parameter parameter yang biasanya berubah dan perubahannya bisa 

mempengaruhi keputusan-keputusan dalam studi ekonomi teknik adalah ongkos investasi, aliran kas, nilai 

sisa, tingkat bunga, tingkat pajak, dan sebagainya[5]. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang akan diukur 

menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk 

menghasilkan suatu kesimpulan. Filsafat positivistic digunakan pada populasi atau sampel tertentu[15]. 

Secara Umum metode penelitian kuantitatif adalah upaya seorang peneliti menemukan pengetahuan dengan 

memberi data berupa angka. Angka yang diperoleh digunakan untuk melakukan analisa keterangan, 

sederhananya penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang disusun secara sistematis terhadap 

bagian-bagian dan untuk menemukan kausalitas keterkaitan[16].  
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Pada analisis kelayakan ini, dilakukan suatu model penyelesaian permasalahan analisis kelayakan usaha 

yang digambarkan dalam bentuk flowchart alur penelitian, seperti pada Gambar 1 berikut ini: 

 

(a) 

 

 

 

 

 

 

 

 

(b) 

Gambar 1. a) Flowchart alur analisis kelayakan, b) Flowchart alur analisis kelayakan (lanjutan). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Pendapatan dan Pengeluaran 

Tabel 1. Data Investasi Awal 

Kebutuhan Kuantitas Harga 

Sarang Lebah Buatan 400 unit/@Rp 4.500.000 Rp1.800.000.000 

Bibit Lebah 400 koloni/@Rp 264.000 Rp105.600.000 

Mesin Penyedot Madu  3 unit/@Rp 3.700.000 Rp11.100.000 

Tenaga Kerja Tak Langsung  6 orang/@Rp 10.000.000 Rp60.000.000 

Printer Epson L210 3 unit/@Rp 4.100.000 Rp12.300.000 

Personal Computer 3 unit/@Rp 15.000.000 Rp45.000.000 

Honda Revo 3 unit/@Rp 16.000.000 Rp48.000.000 

Pompa Air 1 unit/@Rp 560.000 Rp560.000 

Mitsubishi L300 2 unit/@Rp 217.150.000 Rp434.300.000 

Mesin Ekstrak Madu  3 unit/@Rp 3.500.000 Rp10.500.000 

Total Rp2.527.360.000 

 

Tabel 2. Data Biaya Kemasan (unit/tahun) 

Kebutuhan Kuantitas Harga 

Botol Kaca 24.000 unit/@Rp 20.000 Rp480.000.000 

Kardus 2.000 unit/@Rp 5.000 Rp10.000.000 

Selotip 2 lusin/@Rp 15.000 Rp360.000 

Total Rp490.360.000 
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Tabel 3. Data Biaya Operasional 

Kebutuhan Kuantitas Harga 

APD 16 set/@Rp 250.000 Rp4.000.000 

Timbangan 6 unit/@Rp 285.000 Rp1.710.000 

Tangki Madu 6 unit/@Rp 500.000 Rp3.000.000 

Smoker 8 unit/@Rp 560.000 Rp4.480.000 

Vitamin Lebah 36 unit/@Rp 364.000 Rp13.104.000 

Gaji Karyawan  16 orang/@Rp 5.500.000 Rp88.000.000 

Biaya Air  12 bulan/@Rp 1.600.000 Rp19.200.000 

Pajak tanah 1 tahun/@Rp 11.576.000 Rp11.576.000 

Pajak kepemilikan aset  1 tahun/@Rp 12.297.500 Rp12.297.500 

Biaya Listrik  12 bulan/@Rp 1.500.000 Rp18.000.000 

Perawatan Mesin Penyedot Madu 3 unit/@Rp 1.110.000 Rp3.330.000 

perawatan transportasi motor  3 unit/@Rp 2.560.000 Rp7.680.000 

perawatan transportasi mobil  12 unit/@Rp 5.550.000 Rp66.600.000 

Perawatan Mesin Ekstrak Madu 3 unit/@Rp 1.750.000 Rp5.250.000 

Biaya Promosi 5 platform/@Rp 40.000.000 Rp200.000.000 

Lain-lain   Rp10.000.000 

Total Rp468.227.500 

 

Tabel 4. Data Depresiasi Mesin 

Barang Kuantitas Harga 

Mesin Penyedot Madu 3 unit/@Rp 740.000 Rp2.220.000 

Mesin Ekstrak Madu  3 unit/@Rp 500.000 Rp1.500.000 

Total Rp3.720.000 

 

Tabel 5. Pendapatan Pertahun 

Produk  Produksi Harga 

Madu  12.000 unit/@Rp 180.000 Rp2.160.000.000 

Bipolen  12.000 unit/@Rp 200.000  Rp2.400.000.000 

Total Rp4.560.000.000 

 

Dari tabel-tabel data diatas, jika periode yang diketahui adalah 5 tahun, dan bunga deposito sebesar 3%, 

maka dapat diketahui: 

P0 = Rp2.527.360.000 

A* = Rp 4.560.000.000 – Rp 490.360.000– Rp468.227.500 = Rp 3.601.412.500 

F5 = Rp 3.720.000 

N = 5 Tahun 

I = 3% 

Sehingga didapati aliran Cash Flow sebagai berikut: 
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P0 = Rp2.527.360.000

A* =Rp 3.601.412.500

F5 =Rp3.720.000

N = 5 tahun; i = 3%

1 2 3 4 50

 

Gambar 2. Cash Flow usaha 

Hasil Perhitungan Kelayakan Usaha 

Berdasarkan hasil pengumpulan data pengeluaran dan pendapatan usaha serta setelah dilakukan proses 

perhitungan analisis kelayakan usaha dengan periode 5 tahun ke depan dengan menggunakan berbagai 

metode ekonomi teknik (Ekuivalen, Payback Periods, B/C Ratio, Rate of Return, dan Break Even Point) 

diperoleh hasil yang disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 6. Hasil Perhitungan 

Metode Hasil Perhitungan Syarat Kelayakan Keterangan 

NPW Rp 13.955.624.285,75 Hasil > 0 Layak 

NAW Rp 3.050.137.924 Hasil > 0 Layak 

NFW Rp16.194.010.656 Hasil > 0 Layak 

PP Sederhana 8 bulan 12 hari N’ < N = 5 Layak 

PP (Diskonto) 8 bulan 21 hari PP < N = 5 Layak 

B/C Ratio 6,5272 B/C > 1 Layak 

ROR 141,7% ROR > MARR Layak 

BEP 10.062 Unit Unit Produksi > Unit BEP Layak 

 

Tabel di atas menyajikan hasil perhitungan berbagai metode ekonomi teknik terhadap usaha budidaya lebah 

madu berdasarkan data data yang didapat. Metode Net Present Worth (NPW) menghasilkan nilai sebesar 

Rp 13.955.624.285,75. Untuk memenuhi syarat kelayakan, nilai NPW harus lebih besar dari 0, dan dalam 

kasus ini, hasilnya memenuhi kriteria tersebut. Oleh karena itu, usaha dianggap layak. Net Annual Worth 

(NAW) mencapai Rp 3.050.137.924, dengan syarat kelayakan bahwa hasil harus lebih besar dari 0, yang 

mana sudah terpenuhi dalam kasus ini, sehingga usaha dianggap layak. Net Future Worth (NFW) dengan 

nilai sebesar Rp 16.194.010.656, menunjukkan hasil yang positif dan memenuhi syarat kelayakan (>0), 

dengan demikian usaha dianggap layak. Payback Period (PP) Sederhana proyek ini adalah 8 bulan 12 hari, 

dan kelayakan ditentukan dengan membandingkan PP dengan periode yang diinginkan (N = 5). Dalam 

kasus ini nilai PP kurang dari N, sehingga usaha dianggap layak. Sedangkan Payback Period (PP) Diskonto 

memiliki periode sebesar 8 bulan 21 hari, namun proyek masih memenuhi syarat kelayakan, yaitu PP harus 

kurang dari N. Oleh karena itu, usaha dianggap layak. Metode Benefit-Cost Ratio (B/C Ratio) menghasilkan 

rasio sebesar 6,5272, yang mana lebih besar dari 1. Dengan BC Ratio yang lebih dari 1, usaha dianggap 

layak. Tingkat pengembalian investasi (Rate of Return/ROR) sebesar 141,7%, melebihi tingkat 

pengembalian minimum yang diinginkan (MARR=3%). Oleh karena itu, usaha dianggap layak. Break Even 

Point (BEP) menunjukkan bahwa jumlah unit produksi yang diperlukan agar mencapai titik impas adalah 

sekitar 10.062 unit. Karena jumlah produksi yaitu 12.000 unit dan sudah melebihi BEP, maka usaha 

dianggap layak. Grafik Break Even Point dapat dilihat pada Gambar 2 berikut: 
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Gambar 2. Grafik metode Break Even Point 

Analisis Sensitivitas 

Berdasarkan perhitungan analisis sensitivitas, ketika nilai bunga mengalami peningkatan sebesar 4600% 

dari nilai bunga awal, usha sudah tidak layak dilaksanakan dan sebaiknya usaha tidak dilanjutkan karena 

usaha akan mengalami kerugian. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan pada perhitungan metode NPW 

yang awalnya dikatakan layak karena nilai NPW > 0 dengan menggunakan bunga 3%, hingga pada 

peningkatan 4600% dari bunga awal atau pada i =141% nilai NPW menjadi Rp. -4.524.788 yaitu (< 0). 

 

-33,3-50 45,67 46

-4.524.788

(-33,3;14.700.208.000)
(0;13.955.624.285,75)

(45,67;12.763.108)

(46;-4.524.788)

(-50;14.700.451.267)

NPW

Perubahan suku
Bunga (x102%)

Perubahan suku
Bunga (%)

 
Gambar 3. Grafik Analisis Sensitivitas 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kelayakan usaha dengan berbagai metode ekonomi teknik dalam periode lima 

tahun, dapat disimpulkan bahwa usaha budidaya lebah madu layak untuk dikembangkan. Analisis NPW, 

NAW, dan NFW menunjukkan nilai positif yang memenuhi syarat kelayakan, menandakan potensi 

keuntungan yang baik. Payback Period (PP) Sederhana dan PP Diskonto, dengan periode pengembalian 

yang relatif singkat, juga mengonfirmasi kelayakan usaha ini. Metode B/C Ratio menunjukkan bahwa 

manfaat investasi lebih besar dari biaya, sedangkan tingkat pengembalian investasi (ROR) yang mencapai 

141,7% melebihi tingkat pengembalian yang diinginkan (MARR=3%), memperkuat kesimpulan bahwa 

usaha ini layak. BEP yang tercapai dengan jumlah produksi melebihi target BEP menandakan keuntungan 

secara keberlanjutan dari usaha budidaya lebah madu. 

Namun, perlu dilakukan analisis sensitivitas untuk mengidentifikasi sejauh mana perubahan nilai parameter 

bunga (interest) dapat mempengaruhi kelayakan usaha. Hasil analisis sensitivitas menunjukkan bahwa 

usaha dapat menjadi tidak layak jika nilai bunga mengalami peningkatan signifikan, seperti dalam kasus 

peningkatan 4600% dari nilai awal atau pada i= 141%. Oleh karena itu, perlu pemantauan terhadap faktor-

faktor sensitif ini untuk memastikan kelangsungan dan kelayakan investasi dalam jangka panjang. 
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